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B ik BESE Y,
HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1. Hasil
IV.1.1. Hasil pemeriksaan Rose Bengal Test

Setelah dilakukan penelitian terhadap 150 contoh sera
darah babi yang didapat dari Rumah Potong Hewan Pegirian
Kotamadya Surabaya didapatkan 34 contoh sera yang positip
( 22,67 % ) dan 126 contoh 'sera yang negatip ( 77,33 % ).
Dimana 34 sera yang positip tersebut terdiri dari 16 con-
toh sera yang positip 1 ( + ) dan 18 contoh sera yang po -
sitip 2 ( ++ ). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada ta-
bel 5.

Tabel 5. Hasil pemeriksaan Rose Bengal Test
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IV.1.2. Hasil pemeriksaan serum Aglutinasi Test

Pemeriksaan ini merupakan kelanjutan dari pemeriksaan
Rose Benqal Test. Yang dllakUhan terhanmp 34 contoh .sera
yang p051tip pada uji Rose Bengal T@qt dimana ha411vya da-
pat dilihat pada tabel 6.

30

SKRIPSI KEJADIAN BRUCELLOSIS PADA ... MUJIANTO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabel 6. Hasil pemeriksaan Serum Aglutinasi Tecst

No sera yang !Pengenceran 1Reaksi pengen- ! Titer
positip RBT Eakhir sera 5ceram*akhir E TU /ml.
L ! 1 2 B0 ! =+ S 116
5 ! o0 ! oot ! L0
14 ! 1 = 40 ! A+t ' 850
5 ! 1 : 80 ! + I 134
17 ! 1. 2 40 ! +4 ! 80
18 ! e O 0 ! LR ! 20
19 ! 1 + 40 ! - ! b7
2b ! 1 2 80 ! + {13
35 ! 1220 ! + ! 34
B ! T 20 ! - ! 17
Ly ! 1. 2480 ! 4+ ! 160
L9 ! 1 : 4o ! ot ! &80
59 ! 1 ¢10 ! - ! -
62 ! 1 : 160 ! 4+ O . 8
oh ! % e 120 ! +4 ! 40
05 ! 1 : 20 ! ++ ! 40
89 ! 1 2 BO ! ++ Lo Aa60
9L ! 1 280 ! + t A3k
100 ! 1 :+ 40 ! + t 67
103 ! 1.9 %0 ! e ! 20
111 ! 112 40 ! ++ ! &0
115 ! 1 ¢ 40 ! 4 ! &80
128 ! 1. 2960 ! + 1 268
130 ! Ti40 ! ++ ! 8
131 ! 1 ¢ 80 ! - 434
132 ! 1 5 160 ! ++ I 320
135 ! Y280 ! b )66
137 ! 1 : 40 ! +t ! 80
140 ! 1 220 ! ++ ! 40
142 ! 1 ¢ 80 ! 4 O 5
143 ! 1 ¢+ 40 ! e ! 80
144 ! 1210 ! + ! 7
145 ! 1210 ! - ! -
148 ! 120 ! + ! 34

Kemudian hasil yang diperoleh diatas disesuaikan de=; -

ngan rekomendasi yang tertera dalam laporan Food and Agri-

culture Organization / World Health Organization.
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Tabel 7. Hasil pemeriksaan Rose Eengal Test dan Serum
Aglutinasi Test sera darah babi yang dipotong
di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya
Surabaya

— ————— s S e s e,

No sera ! Nilai ! Pengenceran ! Reaksi peng- ! IU/ml ! Xete-

positip ! RET ! & e «khir ! enceran sera ! (SAT) ! pangen
RET ! ! =40 I alkgniy SAT : !
! ] ! g !

L $ Sy i S0 ! ¥ L0
5 {5 1 0 ! i ! 40O
] 4 "; - | . 1 = ! i
15 ! e 80 - 154
g i : 180
BN 4 } biea 10 et
19 AT i 7
26 T SE ; ! ! Positip
55 g ! v 20 ; + ! .+ Y Negatip
34 SR ! T A0 ! + ! 17 ! Negatip
L7 1. ++ [ % w80 f Lo el B Positin
49 I 4 : | =40 ! 4 ! E0 ! Dubius
- Aoy ! 3210 ! - ! - ! Negatip
b2 T ++ ! 1 3 160 ! ket } - 5200 1 Positin
ok 1 -4 | 7182200 ! +-+ ! 40 ! Neg:
B5. o L e 20 ! ++ ! 40 ! Negativ
89 b4+ ! 1. %280 ! o+ 1 160 1 Positip
94 1 ++ I 1 :'80 ! j ! 134 ! Positip
100 1 4 ! 1 « 40 ] + ! 67 { Dubius
103 o+ ! < SRS ) ! 4 ! 20 1 Negatip
i R L ! 1 240 ! ++ ! 80 ! Dubius
115 1 4+ ! 1 2 40 ! it ! 80 1 Dubius
128 des ot ! 1+ 160 f i 1.+ 208. 1 Posiltip
130 U ++ ! 15 = A0 ! 4 ! 80 ! Dubius
131 L ! 180 ! - Voo A3k 1 RPositin
132 1 44 ! 1 s g6l ' et o RS2 e Y513
155 1 4 ! 1298 ! 44 L0y
o7 R S ! o 40 ! o } 80 !
140 ¥ ¥ ! % ! 4t i Lo 1
TL0 ! 4t ! e i i ! o B
143 1 ++ ! 1 : 40 ! ++ ! 80
G4 1o e ! - 1 17 ! Negatiy
145 4+ ! 10 ! - ! - ! Negatip
148 1+ ! $-e 20 ! - ! 34 1 Negatip
1 1 1 1 1

SKRIPSI KEJADIAN BRUCELLOSIS PADA ... MUIJIANTO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Gambar 1. Bahan dan alat

b2

Gambar 2. Hasil uji Serum Aglutinasi Test
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Gambar 3. Salah satu contoh sera yang terjadi aglutinasi

50 % pada pengenceran 1 : 80 (tabung 4 ).

Keterangan :

SKRIPSI

nomer 1 adalah pengenceran 1

pengenceran 1 : 20 demikian seterusnya sampai

ke

delapan 1 : 1280.

adalah kontrol aglutinasi 100 %
adalah kontrol aglutinasi 75 %
adalah kontrol aglutinasi 50 %
adalah kontrol aglutinasi 25 %

adalah kontrol tidak terjadi aglutinasi.
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IV.2. Pembahasan

Dari 150 contoh sera darah babi yang dipercleh . dari
Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya yang diperil-
sa dengan metoda Rose Bengal Test didapat 34 contoh . sera

darah babi yang positip ( 22,67 % ) dan 126 contoh sera yan

negatip ( 77,33 % ). Kemudian 34 contoh sera yang positi
pada gji Rose Bengal Test dilanjutkan pemeriksaannya dengan
uji Serum Aglutinasi Test. Dari hasil.yaﬁg'di&apat pada pe-~
meriksaan Serum Aglutinasi Test disesuaikan dengan rekomen-
dasi F.A.0 / W.H.O , maka didapat 12 contoh sera positip
12/150 X 100 % = 4 % , 10 contoh sera dubius serta 12 contoh
sera yang negatip. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada ta-
bel 7.

Pada tabel 7 dapat dilihat dari-16 contoh sera yang
positip 1 ( + ) pada uji Rose Bengal Test yang dilanjutkan
dengan uji Serum Aglutinasi Test ternyata hanya didapatkan
1 contoh sera yang positip yaitu nomer sera 26. Kemungkinan
disini disebabkan karena kesalahan teknis secara manusiawi
pada pemeriksaan Rose Bengal Test. Sedangkan pada sera no -
mer 59 dan nomer'145 vang positip pada ujli Rose Bengal Test
setelah dilanjutkan dengan uji Serum Agluﬁinasi Test ternya-
ta tidak didapatkan aglutinasi sama sekali, hal ini disebab-
kan contoh sera tersebut berderajat aglutinin rendah sehing-
ga pada pt-ameri}'{saa.n Serum Aglutinasi Test tidak menimbullan

aglutinasi.
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Pada penelitian ini menunjukkan angka yang lebih ba-
ik bila dibandingkan dengan penelitian Soeroso dan Taufani
pada tahun 1972 dimana pada waktu itu didapat 34 /& . babi
yang positip brucellosis sedangkan pada penelitian ini di-
dapat 4 % babi yang positip. Hal ini disebabkan karena ne-
ternak sekarang jauh lebih baik / maju dibandingkan peter-
nak pada tahun 1972.

Aglutinasi cepat yang menggunakan antigen Rose Bengal
dapat diandalkan untuk menunjukkan hewan yang  terinfeksi.
Tetapl disamping itu ada kelemeharmya yaitu memberikan re-
aksi positip pada hewan termak yang dari padanya tidak da-
pat diisolasi kuman Brucellanya ( Alton dkk, 1975 )?/}ang
mana pada penelitian ini Jjuga dapat dilihat pada tabel 7
yaitu dari 34 yang positip pada uji Rose Bengal Test sete-
lah dilanjutkan dengan uji Serum Aglutinasi Test hanya di-
dapat 12 contoh sera yang positip.

Pada reaksi Serum Aglutinasi.Test sering kali menu -
nJjukkan titef yang rendah pada hewan yang terinfeksi. Oleh
karenanya lebih aman untuk mengelompokan yang negatiplatau
dubius tetapli pada uji Rose Bengal Test positip untuk di-
curigai terinfeksi. Untuk perlu dilakukan isolasi kuman un-
tuk memperoleh status infeksinya.JDiSQQping itu perlu di -
pertimbangkan kemungkinan timbulnya antibodi-antibodi pro-
tektif yang mena hal ini hanya dapat dideteksi dengan meng-
gunakan Coombs Test. Coombs' Test adalah suatu uji untuk men-

deteksi infeksi khronis dengan titer aglutinasi rendah.
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Pada penelitian ini, penulis masih tidak dapat memas-
tikan penyebab brucellosis pada babi yang dipotong di Rumah
Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya walaupun yang di -

pakai untuk mendiagnosa antigennya dari Brucella abortus.

Karena brucellosis pada babi disamping disebabkan oleh Bru-~

cella suis juga dapat disebabkan oleh Brucella abortus dan

keduanya mempunyai sifat croos imunity yang mana sama-sama
mempunyai antigen A yang lebih banyak dari antigen M.Sehing-
ga Brucella abortus dan Brucella suis tak dapat Hibedakan
satﬁ sama lainnya dengan cara diatas ( Burrow, 1959 }:Untuk
mengetahul secara pasti Brucella spesies apa yang menyverang
babi harus diadakan pengisoliran kuman Brucellanya dari ba-

bi yang positip brucellosis.
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